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Abstract: Setiap peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda sehingga 

dalam menerima, mengolah dan mengingat informasi yang diperoleh juga 

berbeda-beda. Proses penyerapan informasi oleh individu/peserta didik 

menurut tingkatannya terdiri dari cepat, sedang, dan lambat. Setiap peserta 

didik sering kali harus menempuh cara yang berbeda-beda agar informasi 

dapat diterima dengan baik dan masuk ke dalam ingatan dalam jangka yang 

panjang. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa SMP dan SMA di 

kota mataram dan sampelnya terdiri dari  SMP (SMP 6, SMP 13, SMP 12, 

SMP 8, SMP12, SMP 3, SMP 18), dan SMA (SMA 5, SMA 6, SMA 4, SMA 

10, SMA 3). Instrumen penelitian dalam bentuk kuisioner digunakan untuk 

mengukur gaya belajar visual, auditori, kinestetik, gaya belajar, dan audio 

visual siswa. Kuisioner gaya belajar pada penelitian ini berisikan 20 

pertanyaan dengan empat alternatif jawaban. Berikut pedoman kunci jawaban 

kuisioner gaya belajar siswa. Hasil penelitian ini diperoleh kecenderungan 

gaya belajar siswa SMP tertinggi pada gaya belajar audio visual yaitu sebesar 

48,33% dan terendah gaya belajar kinestetik sebesar 2.36 %. Pada siswa SMA 

juga menunjukkan hasil yang sama didominansi oleh gaya belajar audio visual 

sebasar sebesar 51.52% dan terendah yaitu gaya belajar kinestetik sebesar 

3.37%.  
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PENDAHULUAN 

 

Pelaksanaan sistem pendidikan 

diharapakan dapat mengembangkan potensi 

peserta didik. Pendidikan sangat penting untuk 

meningkatkan potensi peserta didik secara 

maksimal sesuai dengan minat dan bakatnya baik 

secara formal ataupun secara nonformal (Jufri, 

2017).  Pendidikan juga diharapkan mampu 

mengubah potensi peserta didik agar menjadi 

kompeten dan cakap dalam melakukan tugas-

tugasnya (Putra et al., 2020). Setiawati (2018) 

menyatakan ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kompetensi peserta didik, salah 

satunya adalah cara belajar atau disebut gaya 

belajar. 

Widayanti (2013) menjelaskan gaya 

belajar atau modalitas belajar adalah suatu cara 

dalam menerima, mengolah, mengingat dan 

menerapkan informasi dengan mudah. Setiap 

peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda 

sehingga dalam menerima, mengolah dan 

mengingat informasi yang diperoleh juga 

berbeda-beda. Proses penyerapan informasi oleh 

individu/peserta didik menurut tingkatannya 

terdiri dari cepat, sedang, dan lambat. Stiap 

peserta didik sering kali harus menempuh cara 

yang berbeda-beda agar informasi dapat diterima 

dengan baik dan masuk ke dalam ingatan dalam 

jangka yang panjang. Pratiwi, et al. (2012) 

menyatakan bahwa dengan mengetahui gaya 

belajar siswa maka akan mempermudah guru 

dalam membantu meningkatkan prestasi belajar 

siswa melalui penerapan metode dan model 

pembelajaran yang tepat. Peserta didik yang 

mengenal gaya belajarnya akan memperoleh 

hasil belajar yang maksimal. 

 Peserta didik juga perlu mengenali gaya 

belajarnya, sehingga peserta didik dapat 

mengelola pembelajaran pada kondisi apa, di 

mana, kapan dan bagaimana cara pembelajaran 

yang baik dan efektif. Mufidah (2017) 

menjelaskan dengan mengenali gaya belajar akan 

dapat menentukan cara belajar yang lebih efektif. 

Gaya belajar dapat membuat peserta didik 

menyerap ilmu dengan mudah. Semakin mudah 

ilmu diterima siswa, semakin baik hasil belajar. 

Wiedarti (2018) menyebutkan ada tiga macam 

gaya belajar yaitu visual, auditorial, dan 

kinestetik atau populer disebut VAK. Gaya 

belajar visual adalah gaya belajar dengan cara 

melihat sehingga mata memegang peranan 

penting. Gaya belajar auditori adalah gaya belajar 

dengan cara mendengarkan sehingga telinga 
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memegang peranan penting. Gaya belajar 

kinestetik adalah cara belajar seseorang untuk 

memperoleh informasi dengan melakukan 

pengalaman, gerakan dan sentuhan (Irawati, et 

al., 2021). Ketiga gaya belajar ini harus ada agar 

belajar berlangsung secara optimal. 

Seperti yang diungkapkan oleh Vernon 

(1983) dalam Deporter (2009) bahwa individu 

belajar dari 10 % dari apa yang dibaca, 20 % dari 

apa yang didengar, 30 % dari apa yang dilihat, 50 

% apa yang dilihat dan didengar, 70 % dari apa 

yang dikatakan dan 90 % dari apa yang 

dilakukan. Belajar akan lebih efektif jika siswa 

melibatkan seluruh indera yang mereka miliki. 

Hasil penelitian terkait dengan gaya belajar siswa 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Prasetya 

(2012) yang menyatakan bahwa siswa yang 

mampu menerapkan ketiga jenis gaya belajar 

(visual, auditori dan kinestetik) dalam proses 

pembelajaran umumnya memiliki prestasi belajar 

yang baik. Sagitasari (2010) juga menyatakan 

bahwa antara gaya belajar dengan prestasi belajar 

memiliki hubungan yang kuat sehingga 

pengetahuan mengenai kecenderungan gaya 

belajar sangat penting untuk diketahui oleh guru. 

 

METODE 

 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh 

siswa SMP dan SMA di kota mataram dan 

sampelnya terdiri dari  SMP (SMP 6, SMP 13, 

SMP 12, SMP 8, SMP12, SMP 3, SMP 18), dan 

SMA (SMA 5, SMA 6, SMA 4, SMA 10, SMA 

3). Instrumen penelitian dalam bentuk kuisioner 

digunakan untuk mengukur gaya belajar visual, 

auditori, kinestetik, gaya belajar, dan audio visual 

siswa. Kuisioner gaya belajar pada penelitian ini 

berisikan 20 pertanyaan dengan empat alternatif 

jawaban. Berikut pedoman kunci jawaban 

kuisioner gaya belajar siswa. 

 
Table 1. Pedoman kunci jawaban instrument gaya 

belajar 

Pilihan 

Jawaban 

Keterangan 

A Gaya Belajar Visual 

B Gaya Belajar Auditori 

C Gaya Belajar Kinestetik 

D Gaya Belajar Audio Visual 

 

Setelah skor diperoleh, lalu dilakukan 

pengelompokkan (klasifikasi) berdasarkan tiga 

macam gaya belajar tersebut. Untuk mencari 

besarnya persentase masing-masing gaya belajar 

digunakan rumus Anas Sudjono (Hamsar, 2017).  

P= G/ 𝑁 ×100% 

Keterangan:  

P = Persentase  

G = skor perolehan gaya belajar 

N = Jumlah keseluruhan skor gaya belajar 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian 

kecenderungan gaya belajar terhadap siswa SMP 

dan SMA di kota mataram, mencakup gaya 

belajar visual, auditori, kenestetik dan audio 

visual diperoleh. Kecenderungan gaya belajar 

siswa SMP dapat dilihat pada data seperti 

Gambar 1 berikut.  

 
Gambar 1. Jenis Gaya Belajar 

 

Pada Gambar 1 di atas dapat dilihat bahwa 

kecenderungan gaya belajar siswa SMP tertinggi 

adalah audio visual dan terendah adalah 

kinestetik, dimana hasil masing-masing gaya 
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belajar visual sebesar 27.11, audio 22.2, 

kinestetik 2.36, dan audio visual 48.33. 

Selanjutnya kecenderungan gaya belajar siswa 

SMA tidak berbeda jauh dengan kecenderungan 

gaya belajar siswa SMP. Hasil gaya belajar siswa 

SMA dapat dilihat pada Gambar 2 berikut: 

 

 
Gambar 2. Kecenderungan Gaya Belajar 

 

Gambar 2 di atas menunjukkan dapat 

dilihat bahwa kecenderungan gaya belajar siswa 

SMP tertinggi adalah audio visual dan terendah 

adalah kinestetik, dimana hasil masing-masing 

gaya belajar visual sebesar 23.0, audio 22.11, 

kinesetik 2.37, dan audio vissual 51.52. 

 

Pembahasan  

Gaya belajar merupakan sebuah 

kenyamanan setiap individu sesuatu dalam 

melakukan aktifitas belajar. Rasa nyaman 

muncul berdasarkan kesesuain kondisi internal 

terhadap interaksi aspek eksternal. Gaya belajar 

melekat dalam diri seseorang melalui rangkain 

perasaan nyaman yang dirasakan selama proses 

belajar. Kenyamanan ini menyebabkan seseorang 

betah dalam proses belajar (Sumarah et al, 2023). 

Maka informasi terkait gaya belajar siswa akan 

membantu guru dalam melaksanan pembelejaran 

yaitu ketika pemilihan model, metode dan media 

pembelajaran yang tepat, sehingga berdampak 

pada maksimalnya proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian untuk 

kecenderungan gaya belajar siswa SMP tertinggi 

pada gaya belajar audio visual yaitu sebesar 

48,33% dan terendah gaya belajar kinestetik 

sebasar 2.36 %. Pada siswa SMA juga 

menunjukkan hasil yang sama didominansi oleh 

gaya belajar audio visual sebasar sebesar 51.52% 

dan terendah yaitu gaya belajar kinestetik sebesar 

3.37%.  Lebih besarnya gaya belajar atau 

kecenderungan gaya belajar siswa yang audio 

visual disebabkan gaya belajar tersebut menitik 

beratkan pada dua fungsi tubuh yang penting 

dalam mengakses informasi yaitu pengelihatan 

dan telinga. Selain itu juga disebabkan oleh 

pengaruh tekhnologi yaitu penggunaan HP 

android dimana sebagian siswa sering menonton 

youtube, instagram, tiktok dan facebook yang 

sebagian besar menampilakan vidio-vidio, diana 

vido merupakan salah satu media berbaisis visual 

auditori. 

Menurut Fiske dan Taylor (dalam Jensen, 

2011) yang menyatakan bahwa 90% masukan 

sensori otak adalah dari sumber visual. Hal ini 

karena otak memiliki bias perhatian untuk 

kontras dan kebaruan yang tinggi sehingga visual 

adalah salah satu kunci penting untuk mengingat 

konten. Hal ini sejalan dengan pendapat Arnheim 

(dalam Saforrudin, 2012) yang mengatakan 

bahwa kesan visual dan interaksi individu dalam 

dunia nyata terhadap sesuatu objek bertujuan 

untuk meningkatkan memori dan proses kognitif 

yang dimiliki dalam visualisasi. Terlebih lagi 

kekuatan visual dipadukan dengan unsur auditori. 

Siswa dengan kemampuan auditori mereka 

belajar paling baik melalui pendengaran. Gaya 

belajar ini cenderung menyukai penyajian 

material lewat ceramah dan diskusi. Metode 

ceramah dan diskusi merupakan metode yang 

sering digunakan guru ditambah dengan 

visualisasi gambar dalam bentuk PPT. 

 

KESIMPULAN 

 

Kecenderungan gaya belajar siswa SMP 

tertinggi pada gaya belajar audio visual yaitu 

sebesar 48,33% dan terendah gaya belajar 
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kinestetik sebasar 2.36 %. Pada siswa SMA juga 

menunjukkan hasil yang sama didominansi oleh 

gaya belajar audio visual sebasar sebesar 51.52% 

dan terendah yaitu gaya belajar kinestetik sebesar 

3.37%.  
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